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ABSTRAK

NURHAFIZA 

Pembimbing : Dr. Armiati, S.Pd.,M.Pd

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

ekonomi menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

media Powtoon dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI SMA 

Pertiwi 1 Padang dengan jenis penelitian quasi experimental desain. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang 

digunakan 72 orang yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Uji hipotesis 

yang digunakan yaitu Uji Independent Sample t-test dan Uji Paired Sample t-test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

media powtoon dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

posttest model pembelajaran problem based learning berbantuan media powtoon

sebesar 80,11 dan nilai posttest pembelajaran konvensional sebesar 68,11 dengan 

selisih 12. Dan juga model pembelajaran problem based learning berbantuan 

media powtoon berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari 

uji paired sample t-test sebesar 0,000 < 0,005 yang artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima.

Kata kunci : model pembelajaran problem based learning, media powtoon, dan 

hasil belajar

(2019/19053052) Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Berbantuan Media Powtoon Dengan Pembelajaran 

Konvensional Pada Siswa Kelas XI Di SMA Pertiwi 1 Padang.
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 BAB I  
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hasil belajar adalah perubahan pola perilaku seseorang setelah 

melakukan kegiatan belajar tertentu, termasuk aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Tingkat perubahan kualitas sangat tergantung pada faktor-

faktor yang ada dalam diri siswa dan lingkungan sosial yang 

mempengaruhi mereka (Supandi & Susilo, 2011). Hasil belajar merupakan 

hasil dari proses belajar seseorang dan berkaitan dengan perubahan-

perubahan yang terjadi pada siswa. Bentuk perubahan yang diakibatkan 

oleh belajar berupa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

perilaku, keterampilan dan kemampuan.  

Penerapan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu 

faktor untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Keberhasilan 

belajar tercermin dari perubahan perilaku siswa yang meningkat dan 

semangat belajar yang meningkat. Namun keadaan saat ini masih banyak 

guru yang mengajarkan materi dengan menggunakan model konvensional. 

Pada umumnya guru hanya menjelaskan materi secara teoritis dan 

cenderung terpaku pada buku pelajaran sehingga siswa merasa bosan dan 

kurang aktif dalam pembelajaran dikelas. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas lulusan siswa, guru berperan 

penting dalam menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan dapat 

memotivasi siswa, menciptakan proses belajar mengajar yang baik, dan 
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dapat meningkatkan hasil belajar. Guru harus berupaya menerapkan 

model, media dan strategi pembelajaran yang tepat. Penggunaan model 

yang dibantu dengan media yang menarik akan membuat siswa mampu 

menerima pesan yang disampaikan, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan keberhasilan belajar siswa. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan saat peneliti 

melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di SMA Pertiwi 1 

Padang, model pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada umumya dengan metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab. Dalam proses pembelajaran terlihat jelas antusias 

siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang dimana ada siswa yang 

hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi perhatiannya tidak berfokus 

untuk belajar. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran yang selama ini 

digunakan oleh guru masih bersifat monoton.  Dimana model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih menggunakan model 

ceramah dengan berbantuan media papan tulis.  

Penggunaan model serta media tersebut dalam melakukan proses 

pembelajaran hanya berpusat pada guru, sehingga menyebabkan siswa 

menjadi kurang aktif dalam belajar dan menyebabkan hasil belajar menjadi 

kurang optimal. Perpaduan antara penggunaan model dan media yang 

tepat dalam proses pembelajaran dapat menyebabkan meningkatnya 

aktivitas yang akan berdampak terhadap hasil belajar siswa (Nurlia, 2020: 

47).   
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Hasil observasi  peneliti dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas 

X di SMA Pertiwi 1 Padang menunjukkan keaktifan siswa belum 

memuaskan. Dimana keaktifan siswa dalam proses pembelajaran kurang 

terlihat, seperti dari proses tanya jawab siswa belum aktif dalam memberi 

pertanyaan kepada guru, belum berani bertanya terkait materi yang 

dipelajari dan belum berani mengungkapkan pendapat di depan kelas 

sehingga berdampak terhadap hasil belajar yang diperolehnya. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Nilai Ekonomi dan Persentase Ketuntasan Ujian Akhir 
Semester Genap Kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang Tahun 
Ajaran 2023/2024. 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Tuntas Tidak Tuntas 
KKM 

Jumlah % Jumlah % 

XI MIPA 1 36 19 52,8 % 17 47,2 % 79 

XI MIPA 2 36 21 58,3 % 15 41,7 % 79 

XI MIPA 4 24 9 37,5 % 15 62,5 % 79 

XI IPS 1 36 12 33,3 % 24  66,7% 79 

XI IPS 2 33 16 48,4 % 17 51,5 % 79 

XI IPS 3 31 11 35,4 % 20 64,6% 79 

 Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Pertiwi 1 Padang, 2023  

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang masih belum cukup memuaskan 

dan masih banyak yang berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM). Jika dilihat dari persentase ketuntasan, masih banyak diantara 

kelas XI tersebut yang belum mencapai tingkat ketuntasan, yaitu kelas XI 

IPS 1 (66,7%) dan kelas XI IPS 3 (64,6%) yang memiliki tingkat 
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persentase tidak tuntas tertinggi dari semua kelas XI. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar ekonomi yang diperoleh siswa setiap kelas masih 

banyak yang belum mencapai KKM.  

Agar mencapai hasil belajar yang optimal perlu adanya solusi, 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning selama 

kegiatan pembelajaran membuat siswa lebih berpikir daripada menghafal, 

memahami pelajaran yang lebih baik melalui diskusi, dan juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta mendorong demokrasi dalam 

efektivitas belajar dan dapat mengembangkan kreativitas (Suharta, 2013, 

55-56).  

Sedangkan menurut Sujana dan Sopandi (2020: 121) 

mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis (Problem Based Learning) 

merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik 

tolak paling penting dalam pembelajaran yang tujuannya menanamkan 

kebiasaan kepada peserta didik untuk senantiasa berusaha mangatasi 

permasalahan yang mereka hadapi.  

Sedangkan menurut Sanjaya (2006:214) Problem Based Learning 

(PBL) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Hakekat 

permasalahan yang diangkat dalam Problem Based Learning adalah gap 

atau kesenjangan antara situasi nyata dengan situasi yang diharapkan, atau 

antara yang terjadi dengan yang diharapkan.  Selain itu PBL juga 

mencakup proses pemecahan masalah dan eksplorasi untuk mendorong 
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pembelajaran, bekerja berbasis masalah, serta melibatkan siswa dalam 

konteks dunia nyata dengan menerapkan logika tugas yang melibatkan 

keterampilan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. Penerapan 

model pembelajaran PBL pada pendidikan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik, kemampuan kolaborasi, 

dan self direction (Sumantri, 2015:42).  

Dalam pembelajaran PBL ini, diharapkan siswa akan mengalami 

perubahan konsep berfikir, pembelajaran berfokus pada pertanyaan, 

masalah serta penugasan yang diharapkan mampu mendorong siswa untuk 

memunculkan suatu hipotesa berfikir dan merumuskan solusinya. Dalam 

strategi pembelajaran PBL, siswa diharapkan untuk terlibat dalam proses 

penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, 

mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan 

masalah (Rusmono, 2014:74).   

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini dapat 

diterapkan dengan bantuan penggunaan media pembelajaran yang 

mendukung. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu upaya yang menciptakan pembelajaran menjadi 

lebih bermakna serta berkualitas. Proses pembelajaran dan berlangsung 

dalam suatu sistem maka media pembelajaran menempati posisi yang 

cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran (R.T. 

Sari & Patmaningrum, 2021: 59-60 ). 
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Menuru belajaran adalah alat bantu 

yang digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur 

tertentu agar tampak lebih nyata/konkrit. Alat-alat bantu itu dimaksudkan 

untuk memberikan pengalaman konkrit, memotivasi serta meningkatkan 

daya serap dan d

media diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan 

siswa juga dapat menerima pelajaran dengan baik dan menyenangkan 

sehingga dapat berdampak pada aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Terdapat banyak pilihan media pembelajaran yang bisa digunakan, 

salah satu media yang menarik yaitu menggunakan media Powtoon. 

Powtoon merupakan salah satu jenis layanan online yang memiliki fitur 

animasi menarik di antaranya animasi tulisan tangan, animasi kartun, dan 

efek transisi yang lebih hidup serta pengatur timeline yang sangat mudah 

dalam penyampaian pesan berupa video (Pangestu, 2018: 71). 

Mengacu pada teori Edgar Dale tentang kerucut pengalaman (cone 

of Experince) bahwa 50% pengalaman belajar seseorang didapatkan 

setelah orang tersebut membaca, mendengar dan melihat sehingga dengan 

adanya media Powtoon yang dapat mengintergrasikan tulisan, suara, 

gambar dan video diharapkan pemahaman peserta didik dalam menyerap 

materi dapat lebih meningkat (Hidayah, 2021: 59-61).  

Pemilihan media pembelajaran yang sifatnya interaktif dengan 

banyak animasi ditujukan untuk membuat lebih menarik sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Sebagaimana diungkapkan oleh 
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Aksoy (2021), metode animasi lebih efektif dari pada menggunakan 

metode pengajaran secata tradisional dalam meningkatkan hasil belajar. 

Aplikasi Powtoon ini sebenarnya hampir sama dengan aaplikasi 

Powerpoint yang biasa digunakan untuk membuat media presentasi, 

dengan cara kerja mengisi slide yang berisi materi dipadukan dengan 

animasi dan transisi agar lebih menarik. Perbedaan dari keduanya yaitu 

terletak pada karakter animasi yang ada. Dalam Powtoon terdapat berbagai 

jenis karakter animasi yang mendukung materi yang disajikan, dengan 

adanya berbagai karakter animasi juga akan membuat materi yang 

disampaikan semakin menarik (Puspitarini, 2019:199). 

Pemilihan media Powtoon sebagai media pembelajaran sangat 

tepat digunakan untuk meningkatkan pengusaan konsep peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan Powtoon memiliki 

berbagai fitur animasi yang menarik dan mudah (Hidayah, 2021:60). 

Selain itu, Powtoon ini mudah untuk dijadikan penyampaian materi 

pembelajaran dengan cara yang menarik sehingga tidak membuat peserta 

didik menjadi lebih bosan dan kurang fokus saat guru menyampaikan 

materi. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aliyah & Wahjudi, 

2021) menyimpulkan bahwa hasil pelajaran mata pelajaran akuntansi 

model pembelajaran PBL dengan dukungan media video terdapat 

perbedaan siginifikan dengan hasil belajar tanpa media video, kelas 
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dengan menggunakan media video memiliki hasil belajar yang lebih tinggi 

dari pada kelas tanpa media pembelajaran. 

Dengan menggunakan Powtoon sebagai media pembelajaran 

berbasis PBL, diharapkan siswa dapat mengatasi masalah sehari-hari yang 

terkait dengan materi yang akan dipelajari. Sehingga proses pembelajaran 

tidak lagi bergantung pada guru, tetapi lebih menekankan pada siswa. Hal 

tersebut dikarenakan model PBL memfokuskan pada siswa, mendorong 

mereka untuk menjadi pembelajar mandiri dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran berkelompok. Hal ini membantu meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mencari solusi dari permasalahan dengan cara yang rasional 

dan auntentik melalui penyelidikan. Penggunaan Powtoon sebagai media 

pembelajaran diharapkan dapat memvisualisasikan materi ekonomi dengan 

lebih mudah sehingga siswa dapat memahami materi dan meningkatkan 

penguasaan mengenai materi tersebut.   

Berkaitan dengan latar belakang yang diuraikan diatas, maka 

Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan 

Media Powtoon  Dengan Pembelajaran Konvensional Pada Siswa Kelas 

XI di SMA Pertiwi 1 Padang  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
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1. Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Pertiwi 1 

Padang. 

2. Metode ceramah yang digunakan guru membuat siswa merasa bosan. 

3. Siswa kurang aktif ketika guru melakukan metode tanya jawab. 

4. Siswa tidak dapat mengemukakan pendapat ketika pembelajaran 

diskusi. 

5. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih 

terarah, maka penulis membatasi masalah yang diteliti dengan perbedaan 

hasil belajar ekonomi menggunakan model pembelajaran problem based 

learning berbantuan media Powtoon dengan pembelajaran konvensional 

pada siswa kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah untuk penelitian ini yaitu : 

1) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media Powtoon pada 

kelas eksperimen? 

2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media Powtoon pada 

kelas eksperimen dengan kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu : 

1) Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar ekonomi menggunakan 

model pembelajaran problem based learning berbantuan media 

Powtoon pada kelas eksperimen. 

2) Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar ekonomi menggunakan 

model pembelajaran problem based learning berbantuan media 

Powtoon pada kelas eksperimen dengan kelas yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya 

mengenai penerapan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media Powtoon terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi dan dapat digunakan sebagai acuan konseptual di 

bidang penelitian yang sejenis.  

2. Manfaat Praktis 

a) Manfaat bagi Sekolah 

Manfaat bagi sekolah dengan adanya penelitian ini ialah 

diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pihak sekolah 
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dalam memberikan masukan dan perbaikan pada suatu proses 

pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan kualitas dalam 

proses pembelajaran di sekolah.  

b) Manfaat bagi Guru 

Manfaat bagi guru dengan adanya penelitian ini ialah 

memperluas pengetahuan mengenai model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar, salah satunya pada 

menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media Powtoon yang dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif dalam proses belajar mengajar di kelas.  

c) Manfaat bagi Siswa 

Terjadi perubahan model pembelajaran yang dapat merubah 

perilaku siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, serta dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran ekonomi. 

d) Manfaat bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan mengenai model 

pembelajaran disekolah dan dapat dijadikan bekal dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 

 


